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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan etika kepribadian siswa kelas V SD IT Muhammadiyah Pangkalan Kerinci 
melalui pembelajaran hikmah iman kepada hari akhir. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian ini adalah 25 siswa kelas V. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, catatan lapangan, dan tes. Siklus I menunjukkan 
bahwa sekitar 48% siswa mulai menunjukkan perubahan sikap, namun belum konsisten, terutama dalam hal kejujuran dan 
tanggung jawab. Pada siklus II, setelah dilakukan perbaikan metode pembelajaran dengan pendekatan interaktif seperti 
bermain peran dan refleksi pribadi, terjadi peningkatan yang signifikan. Sebanyak 84% siswa menunjukkan perkembangan 
positif dalam etika kepribadian, seperti sikap jujur, bertanggung jawab, dan saling menghargai antar sesama. Pembelajaran 
hikmah iman kepada hari akhir terbukti efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual yang berdampak pada 
perilaku siswa sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran berbasis nilai keimanan ini sangat direkomendasikan untuk 
membentuk karakter siswa sejak dini. 
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PENDAHULUAN  
  Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan 

nasional yang bertujuan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, dan 

berakhlak mulia (Arsyad et al., 2023). Pendidikan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana transmisi ilmu 

keislaman, tetapi juga sebagai media pembentukan karakter dan kepribadian yang luhur dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan di sekolah dasar, Pendidikan Agama Islam 

memainkan peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai dasar keimanan, etika, dan moral sejak usia 

dini. Masa anak-anak merupakan masa pembentukan karakter yang sangat penting karena nilai-nilai 

yang ditanamkan pada masa ini akan melekat hingga dewasa (Sufa et al., 2022). 
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Karakter dan kepribadian peserta didik adalah aspek yang sangat penting dalam dunia pendidikan karena 

akan menjadi landasan bagi mereka dalam menghadapi berbagai tantangan di masa depan (Romlah & 

Rusdi, 2023). Karakter tersebut antara lain mencakup kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, 

kedisiplinan, serta sikap saling menghargai. 

Apabila nilai-nilai karakter ini sudah tertanam sejak dini, maka akan terbentuk generasi yang 

tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara emosional dan spiritual. Dengan 

demikian, pendidikan karakter menjadi bagian integral dari keseluruhan proses pendidikan. Salah satu 

indikator keberhasilan pendidikan agama Islam adalah terbentuknya peserta didik yang mampu 

menerapkan nilai-nilai keimanan dalam kehidupan nyata (Romlah & Rusdi, 2023). Ketika seorang siswa 

mampu bersikap jujur, bertanggung jawab, dan santun kepada orang lain, maka hal tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran agama telah memberikan dampak positif. Namun demikian, 

keberhasilan ini tidak dapat dicapai hanya melalui pembelajaran yang bersifat kognitif semata (Mursyidi, 

2020). Diperlukan pendekatan yang menyentuh aspek afektif dan psikomotorik, agar siswa tidak hanya 

mengetahui nilai-nilai agama tetapi juga mau dan mampu mengamalkannya. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa dalam pembelajaran di kelas V SD IT Muhammadiyah 

Pangkalan Kerinci, masih ditemukan sejumlah siswa yang belum mencerminkan perilaku beretika dalam 

keseharian mereka. Misalnya, masih ada siswa yang tidak jujur dalam mengerjakan tugas atau ujian, 

kurang bertanggung jawab terhadap kewajibannya sebagai pelajar, dan kurang menghargai pendapat 

atau hak teman-temannya. 

Kondisi ini tentu menjadi perhatian penting bagi para pendidik dan pihak sekolah. Ketika nilai-

nilai moral belum tertanam kuat, maka upaya pembentukan karakter harus ditingkatkan, baik dari segi 

metode, pendekatan, maupun materi pembelajaran. Kesenjangan antara nilai-nilai yang diajarkan dalam 

Pendidikan Agama Islam dengan perilaku nyata siswa menunjukkan perlunya inovasi dalam 

pembelajaran. Pendidikan agama yang idealnya mampu membentuk perilaku, belum sepenuhnya efektif 

jika hanya disampaikan secara teoritis. Materi iman kepada hari akhir dalam kurikulum (Sirait, 2018) 

Pendidikan Agama Islam sebenarnya memiliki potensi yang sangat besar untuk membentuk etika dan 

moral peserta didik. Materi ini mengajarkan bahwa setiap manusia akan dimintai pertanggungjawaban 

atas amal perbuatannya di dunia. Dengan memahami hikmah iman kepada hari akhir, siswa diharapkan 

lebih berhati-hati dalam bertindak, dan termotivasi untuk berbuat baik. Kesadaran bahwa setiap 

perbuatan akan mendapat balasan menjadi motivasi intrinsik untuk bertindak jujur, adil, dan penuh 

tanggung jawab (Putra, 2020). 

Namun dalam implementasinya, pembelajaran materi iman kepada hari akhir sering kali hanya 

disampaikan secara teoritis dan tidak dikaitkan secara langsung dengan perilaku sehari-hari siswa. 

Akibatnya, siswa tidak memahami relevansi ajaran tersebut dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi pembelajaran yang inovatif dan menyentuh hati siswa agar mereka bisa benar-benar 
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meresapi makna iman kepada hari akhir dan menginternalisasikannya dalam perilaku sehari-hari (Alfiah 

et al., 2023). 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebagai upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

keimanan dalam pembelajaran yang lebih aplikatif dan berdampak pada perubahan perilaku siswa. 

Pendekatan ini memungkinkan guru untuk secara langsung mengamati perkembangan siswa dan 

melakukan perbaikan berkelanjutan terhadap proses pembelajaran (Romlah & Rusdi, 2023). 

Pembelajaran hikmah iman kepada hari akhir dipilih karena memiliki dimensi spiritual dan moral yang 

kuat. Melalui pendekatan yang lebih kontekstual, siswa tidak hanya mempelajari teori, tetapi juga 

mengalami proses pembentukan karakter melalui refleksi dan pengalaman belajar yang bermakna (Sufa 

et al., 2022). 

Dengan mengaitkan nilai-nilai iman kepada hari akhir dalam aktivitas belajar yang kontekstual 

dan reflektif, siswa dapat belajar bukan hanya dari materi, tetapi juga dari pengalaman emosional dan 

spiritual. Mereka akan menyadari bahwa perbuatan baik membawa ganjaran dan perbuatan buruk 

membawa konsekuensi (Arlina et al., 2024). 

Melalui penelitian ini, diharapkan muncul model pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kualitas etika kepribadian siswa secara signifikan. Tidak hanya bermanfaat bagi guru dan siswa di SD IT 

Muhammadiyah Pangkalan Kerinci, hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi bagi sekolah-

sekolah lain dalam mengembangkan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keimanan Islam. 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas melalui refleksi sistematis oleh guru. 

Model yang digunakan adalah model Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat tahapan yaitu: 

perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). 

Siklus ini dilakukan secara berulang untuk mencapai perbaikan yang diinginkan. 

Subjek penelitian ini adalah 25 siswa kelas V SD IT Muhammadiyah Pangkalan Kerinci pada 

semester genap tahun ajaran berjalan. Pemilihan subjek dilakukan secara keseluruhan (total sampling), 

karena jumlah siswa masih dalam batas ideal untuk PTK dan dapat dikelola dengan baik. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik yaitu: 

Observasi, untuk melihat secara langsung perilaku siswa di dalam dan luar kelas yang mencerminkan 

etika kepribadian. 

Angket, digunakan untuk mengukur persepsi dan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai yang diajarkan. 

Catatan lapangan, mencatat hal-hal penting selama proses pembelajaran dan interaksi siswa. 

Wawancara, dilakukan kepada beberapa siswa dan guru untuk memperoleh informasi yang lebih 

mendalam. 



 

48 | Journal of Innovative and Creativity, 4 (2) 2024 

Dokumentasi, digunakan untuk merekam aktivitas siswa dan bukti pembelajaran lainnya seperti foto, 

video, serta hasil tugas siswa. 

Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dianalisis melalui 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan data kuantitatif diolah dengan 

menghitung persentase siswa yang menunjukkan perubahan perilaku positif berdasarkan instrumen 

observasi dan angket. 

DESKRIPSI TINDAKAN PER SIKLUS 

Siklus I 

Perencanaan 

Pada tahap ini, guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang difokuskan pada 

materi iman kepada hari akhir, dengan penekanan pada nilai-nilai hikmah seperti kesadaran akan 

pertanggungjawaban, kejujuran, dan rasa tanggung jawab. Metode pembelajaran yang digunakan dalam 

RPP adalah ceramah, diskusi kelompok, dan penugasan tertulis. 

Pelaksanaan 

Guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan konsep dasar iman kepada hari akhir. 

Selanjutnya, dilakukan diskusi terbimbing mengenai bentuk-bentuk perilaku yang akan mendapatkan 

balasan di hari akhir. Siswa diberi tugas untuk menulis contoh perbuatan baik dan buruk serta akibatnya 

di akhirat. 

Observasi 

Selama pelaksanaan pembelajaran, guru mengamati bahwa antusiasme siswa belum merata. 

Sebagian besar siswa cenderung pasif dan kurang menunjukkan minat mendalam terhadap materi. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa hanya 48% siswa yang mulai menunjukkan perubahan perilaku yang 

mencerminkan etika kepribadian, seperti tanggung jawab terhadap tugas dan kejujuran dalam interaksi. 

Refleksi 

Berdasarkan refleksi, disimpulkan bahwa metode ceramah dan diskusi belum cukup efektif 

dalam menyentuh aspek emosional siswa. Materi dinilai terlalu teoritis dan belum cukup kontekstual 

bagi siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, pada siklus II diperlukan perbaikan pendekatan yang lebih 

interaktif dan menyentuh aspek afektif siswa. 

Siklus II 

Perencanaan 

Guru melakukan revisi terhadap RPP dengan memasukkan metode pembelajaran yang lebih 

interaktif dan kontekstual seperti studi kasus, bermain peran (drama), dan refleksi pribadi. Guru juga 

menyiapkan skenario drama singkat yang menggambarkan kehidupan seseorang yang jujur dan 

bertanggung jawab, serta konsekuensinya di akhirat. 
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Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan, siswa diminta memainkan peran dalam skenario yang menggambarkan dua 

sisi kehidupan — antara yang jujur dan yang curang. Selain itu, siswa juga menulis refleksi pribadi 

tentang bagaimana mereka akan bersikap jika dihadapkan pada situasi yang membutuhkan keputusan 

etis. Guru juga mengajak siswa berdiskusi tentang bagaimana sikap yang baik akan mendapatkan 

ganjaran di akhirat. 

Observasi 

Hasil observasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterlibatan dan pemahaman siswa. 

Sebagian besar siswa menunjukkan ketertarikan lebih tinggi, mampu mengaitkan materi dengan 

kehidupan nyata, dan mulai memperlihatkan perubahan perilaku ke arah yang lebih positif. Sebanyak 

84% siswa menunjukkan peningkatan dalam hal kejujuran, tanggung jawab, dan sikap menghargai 

sesama. 

Refleksi 

Dari refleksi yang dilakukan, disimpulkan bahwa pendekatan yang melibatkan aspek afektif dan 

keterlibatan emosional siswa melalui metode drama dan refleksi pribadi terbukti lebih efektif. Siswa 

lebih memahami makna iman kepada hari akhir, tidak hanya sebagai konsep agama tetapi juga sebagai 

panduan moral dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran dianggap berhasil dalam 

meningkatkan etika kepribadian siswa secara signifikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Hasil observasi pada siklus I menunjukkan bahwa hanya sekitar 48% dari total 25 siswa yang 

memperlihatkan perilaku etis dalam kegiatan sehari-hari di lingkungan sekolah. Perilaku etis yang 

diamati meliputi kejujuran dalam menjawab pertanyaan, menyelesaikan tugas tepat waktu, menghargai 

pendapat teman, serta menaati peraturan kelas. Sebaliknya, sebanyak 52% siswa masih menunjukkan 

perilaku yang tidak sesuai, seperti mencontek saat mengerjakan tugas, kurang tanggap dalam kerja 

kelompok, hingga berbicara kasar kepada teman. Fakta ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

masih memerlukan pembinaan yang lebih intensif dalam aspek etika kepribadian (Novitri et al., 2023). 

Selama pelaksanaan tindakan pada siklus I, strategi pembelajaran difokuskan pada metode ceramah, 

diskusi terbimbing, serta tanya jawab mengenai materi iman kepada hari akhir. Guru menyampaikan 

makna dan pentingnya mempercayai kehidupan setelah mati serta konsekuensinya terhadap amal 

perbuatan manusia. Meskipun pembelajaran berjalan lancar dan sebagian siswa tampak antusias, hasil 

observasi menunjukkan bahwa pendekatan tersebut belum sepenuhnya efektif. Banyak siswa yang 

hanya memahami konsep secara kognitif tanpa mampu menghubungkannya dengan perilaku nyata 

dalam kehidupan sehari-hari (Hidayah et al., 2024). 
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 siswa bahkan menganggap materi tersebut hanya sebagai pelajaran biasa yang perlu dihafal 

untuk ujian, bukan sebagai pedoman hidup. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang menyentuh 

dimensi afektif siswa agar terjadi internalisasi nilai secara mendalam. Dari hasil refleksi guru pada akhir 

siklus I, disimpulkan bahwa perlu adanya perbaikan strategi pembelajaran yang dapat membangkitkan 

empati, perenungan, dan pengalaman emosional siswa terhadap makna iman kepada hari akhir (Ilham 

et al., 2022). 

Oleh karena itu, pada siklus II, guru mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan interaktif. Strategi yang diterapkan antara lain menggunakan studi kasus, bermain peran, 

dan penugasan membuat refleksi pribadi tentang perbuatan baik dan buruk yang pernah mereka 

lakukan. Dalam salah satu kegiatan, siswa diminta untuk berdiskusi tentang peristiwa sehari-hari yang 

mencerminkan perilaku jujur dan tidak jujur, serta apa dampaknya bagi diri sendiri dan orang lain. 

Aktivitas ini memicu pemikiran kritis siswa terhadap moralitas tindakan mereka. 

Siswa juga mengikuti drama pendek yang menggambarkan dua skenario kehidupan — satu 

menggambarkan anak yang taat dan jujur, sementara lainnya menggambarkan anak yang suka 

berbohong dan menipu. Drama ini sangat menarik minat siswa dan mampu menyentuh aspek 

emosional mereka. 

Hasil observasi pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Sebanyak 84% 

siswa mulai menunjukkan perubahan perilaku yang positif, seperti tidak mencontek, lebih bertanggung 

jawab terhadap tugas, dan menunjukkan sikap hormat kepada teman dan guru. Perubahan tersebut tidak 

terjadi secara instan, namun tumbuh secara bertahap dari hasil perenungan dan pembiasaan. Refleksi 

pribadi yang dilakukan siswa menjadi sarana penting dalam menumbuhkan kesadaran moral dan 

spiritual. 

Beberapa siswa bahkan mulai menuliskan diari tentang pengalaman mereka berbuat baik, dan 

bagaimana perasaan mereka setelah melakukannya. Ini menjadi indikator bahwa pendekatan afektif 

dalam pembelajaran benar-benar menyentuh hati siswa. Wawancara yang dilakukan terhadap beberapa 

siswa dan guru mendukung data observasi. Guru melihat suasana kelas menjadi lebih kondusif, siswa 

lebih tenang, saling tolong-menolong, dan tampak lebih peduli terhadap teman yang kesulitan dalam 

belajar. 

Siswa mengaku lebih memahami bahwa hidup bukan hanya tentang sekarang, tetapi juga 

tentang masa depan yang kekal, yakni akhirat. Pemahaman ini memberi mereka dorongan untuk berbuat 

baik dengan kesadaran, bukan karena paksaan. 

Secara keseluruhan, pembelajaran yang mengintegrasikan nilai hikmah iman kepada hari akhir 

terbukti efektif dalam meningkatkan etika kepribadian siswa. Dengan pendekatan yang lebih humanis 

dan reflektif, siswa tidak hanya memahami materi secara kognitif, tetapi juga mampu menginternalisasi 

nilai-nilainya ke dalam tindakan nyata. 
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KESIMPULAN 
Pembelajaran hikmah iman kepada hari akhir dapat meningkatkan etika kepribadian siswa kelas 

V SD IT Muhammadiyah Pangkalan Kerinci. Peningkatan tersebut terlihat dari perubahan perilaku 

siswa yang lebih jujur, bertanggung jawab, dan menghargai orang lain setelah mengikuti pembelajaran 

melalui dua siklus. 

Guru sebaiknya mengembangkan pendekatan pembelajaran agama yang kontekstual dan 

menyentuh aspek afektif siswa. Pembelajaran iman kepada hari akhir perlu diintegrasikan secara aplikatif 

agar siswa dapat menerapkan nilai-nilainya dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah perlu mendukung 

kegiatan yang mendorong pembentukan karakter dan kepribadian siswa secara menyeluruh. 
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